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Metodologi



• Telah dilakukan 37 wawancara mendalam secara individual di 25 negara 

• Sebagian besar wawancara itu dilakukan dengan Anggota APNIC atau 
Pemegang Akun.

• Enam wawancara dilakukan dengan Pemangku Kepentingan di kawasan 
regional ini

• Semua tujuh anggota dari NIR APNIC diminta pendapatnya

Lokasi Wawancara 2022

Australia Daerah Administratif Khusus Macau, China

Bangladesh Nepal

Bhutan Selandia Baru

Kamboja Pakistan

China Papua Nugini

Fiji Filipina

Daerah Administratif Khusus Hong Kong, China Republik Korea

India Sri Lanka

Indonesia Taiwan

Jepang Thailand

Kiribati Vanuatu

Malaysia Vietnam

Mongolia

• COVID-19 telah mempengaruhi tingkat 
permintaan, rantai pasokan dan tenaga 
kerja 

• Keamanan internet dan penggunaan 
IPv6 menjadi tantangan utama yang 
dibicarakan

• Pertemuan-pertemuan, pelatihan, 
konferensi dan forum-forum lainnya 
secara online tidak dapat menggantikan 
pertemuan fisik

• APNIC secara konsisten dideskripsikan 
sebagai sangat dihormati, tepercaya, 
andal, dan profesional

• Akses setara ke internet untuk negara-
negara kecil dan negara ekonomi kurang 
berkembang, serta pendidikan bagi 
‘generasi masa depan’ tentang internet 
adalah hal yang penting

Temuan Kunci dari Wawancara

Konsultasi



Sampel Kuantitatif

85%

12%

3%
Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Lainnya Tidak ingin mengatakan

65%

15%

19%

Status Keanggotaan

Anggota APNIC Anggota NIR di Kawasan APNIC Pemangku Kepentingan Lainnya

61% 

belum pernah 
mengikuti survei 

APNIC

Kawasan Jumlah %

Asia Timur 269 17%

Oceania 275 17%

Asia Tenggara 454 28%

Asia Selatan 486 30%

Kawasan Non-APNIC 137 8%

Total 1.621 100%
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Temuan 
Utama
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Peringkat yang diberikan Anggota untuk 
kualitas dan nilai dari layanan dan 
keanggotaan APNIC telah meningkat

Menambah jumlah kursus pelatihan yang 
berfokus pada keamanan, kerja sama dengan 
berbagai pihak, dan mempertahankan 
layanan berbagi inteligensi mengenai 
ancaman keamanan adalah cara terbaik 
untuk APNIC membantu

Kurangnya teknisi internet terampil serta 
keamanan internet adalah dua tantangan 
terbesar

COVID-19 berdampak signifikan terhadap 
organisasi/perusahaan, meskipun keyakinan 
tentang masa depan tinggi

Meskipun tingkat penggunaan hampir semua 
layanan APNIC rendah, tingkat kepuasan para 
pengguna tetap dipertahankan

Investasi pada infrastruktur dan 
pengembangan kapasitas sumber daya 
manusia adalah bidang prioritas untuk 
pengembangan internet di wilayah ini



7

Hasil
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7%

5%

11%

9%

6%

45%

45%

34%

35%

39%

54%

2018

2020

2022

Sangat jelek Jelek Di bawah rata-rata Netral Di atas rata-rata Bagus Bagus sekali

8%

8%

5%

10%

8%

7%

43%

43%

33%

38%

40%

54%

2018

2020

2022

Sangat jelek Jelek Di bawah rata-rata Netral Di atas rata-rata Bagus Bagus sekali

10%

10%

7%

10%

10%

6%

39%

41%

34%

39%

39%

51%

2018

2020

2022

Sangat jelek Jelek Di bawah rata-rata Netral Di atas rata-rata Bagus Bagus sekali

Kualitas Layanan

Nilai layanan

Nilai keanggotaan

Terkait APNIC secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai:

Kepuasan Layanan



49%
responden mengatakan 

permintaan layanan naik

30%
responden mengatakan 

permintaan layanan 

turun

48% 47%
43%

32% 31%

22%

12%

45% 46% 48%

33%
30%

23%

13%

54%

47%

35%

30% 31%

18%

10%

Ketidakmampuan
untuk bepergian

Mengelola orang yang
bekerja dari rumah

Kendala pada rantai
pasokan

Peningkatan biaya
untuk memberikan

layanan

Mengelola harapan
pelanggan

Menarik minat atau
mempertahankan

karyawan

Meningkatnya
tekanan dari pesaing

pasar

Total Anggota Pemangku Kepentingan

Terkait dampak COVID-19, manakah dari hal-hal berikut yang PALING berdampak pada organisasi Anda?

Dampak COVID-19



Layanan APNIC 

dengan Peringkat 

Teratas

Meskipun 

penggunaan 

beberapa layanan 

lebih rendah karena 

COVID-19, tapi 

kepuasan tetap 

tinggi

Terkait layanan APNIC yang telah Anda gunakan, bagaimana Anda menilai pengalaman Anda? % Di atas rata-rata, Bagus, Bagus Sekali

97%

94%
96%

94%

97% 96%
95% 95% 95%

Pelatihan di APNIC
Academy

Sertifikasi sumber
daya (RPKI)

Keamanan routing
(publikasi ROA)

Presentasi online
oleh perwakilan

APNIC

Konferensi APNIC

2020 2022



50%
Keamanan 

internet

42%
Merekrut/mempertahan

kan karyawan terampil

Otomatisasi operasi jaringan dan 

sistem

Mengelola pengeluaran 

biaya sistem, operasi 

jaringan dan keamanan

Pemahaman pembuat 

kebijakan/regulator tentang 

internet

Mengelola konsekuensi yang 

tidak diinginkan dari regulasi

Manajemen trafik internet, transit dan 

peering, dan kapasitas jaringan

35%

35%31%

28%

24%

Tantangan strategis 

dan operasional tertinggi

Mengenai layanan, produk, atau aktivitas terkait internet, apa tantangan strategis atau operasional UTAMA yang dihadapi organisasi Anda? % Peringkat 1, 2 atau 3



Bagaimana APNIC 

bisa membantu?

Pelatihan

35% menyebutkan 

pelatihan, termasuk 

pelatihan IPv6 tingkat lanjut

Keamanan

8% menyebutkan pelatihan 

keamanan internet, termasuk cara 

mengurangi dampak serangan

Studi kasus

11% menginginkan studi 

kasus, video praktik terbaik 

dan blog

Pemahaman

6% menyatakan perlunya 

pendidikan/pemahaman untuk 

pemerintah tentang internet

Banyak sekali Anggota mengatakan bahwa 

penyediaan pelatihan dan pendidikan yang 

terus-menerus adalah bentuk bantuan yang 

terbaik



Prioritas Investasi 

Pengembangan 

Internet

13

Investasi Infrastruktur

Dari mereka, 46% ingin melihat investasi pada 

jaringan backbone, sementara 43% 

memprioritaskan peering, dan 37% 

memprioritaskan IXP netral

Pengembangan Kapasitas Sumber Daya 

Manusia

Investasi pada lebih banyak pelatihan teknis 

untuk teknisi jaringan merupakan prioritas 

bagi 59% Anggota. Yang lainnya lebih 

menyukai beasiswa atau magang di APNIC 

(38%) atau fellowship untuk generasi masa 

depan dari teknisi jaringan (35%)

34%

35%



Kesimpulan
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• Dalam dua tahun yang sulit, kepuasan Anggota dan Pemangku 
Kepentingan atas kualitas dan nilai layanan tetap sangat tinggi

• Tantangan yang dihadapi Anggota semakin kompleks dan perlu 
diawasi dari waktu ke waktu

• Kemampuan untuk menyediakan manajemen QoS dari kapasitas 
dan bandwith merupakan masalah bagi banyak pihak dengan 
kenaikan permintaan akan akses internet

• Kurangnya sumber daya IT terampil di wilayah ini juga menjadi 
masalah

• Diinginkan pelatihan yang kontinu, termasuk pelatihan yang 
lebih canggih, dan lokakarya atau forum langsung praktik

• Memperluas pelatihan sehingga mencakup “generasi masa 
depan” teknisi jaringan juga akan membantu


